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LAMPIRAN 

 

Dokumentasi Hasil Wawancara Terhadap Camat Blangpidie, Pegawai 
Kecamatan Blangpidie, dan Masyarakat : 

 

1. Apakah tugas – tugas pelayanan administrasi kepada masyarakat sudah sesuai 

dengan prosedur yang telah ditetapkan ? 

Jawaban :  

Pelayanan kepada masyarakat belum begitu sesuai dengan ketentuan, 
berhubungan dengan hal itu maka pelayan kepada masyarakat akan terus 
dilaksanakan, akan tetapi sekarang ada namanya PATEN (Pelayan Aministrasi 
Terpadu Kecamatan) pada satu loket (instansi) melayani seluruh dari pada 
kebutuhan masyarakat, akan tetapi sekarang kebutuhan itu belum bisa di 
selesaikan di kantor camat saja, karna ada hal – hal lain atau persyaratan lain yang 
di urus di kantor –kantor lain, dan nggak bisa di kantor camat saja, jadi pelayanan 
ini belum terpadu tapi semi terpadu. Jadi belum sesuai dengan ketentuan. 
(wawancara Camat Blangpidie, 18 maret 2015)    

2. Apakah tugas - tugas pelayanan Administrasi yang di bebankan kepada bapak 

mudah untuk dipahami ? 

Jawaban :  

Pelayan yang saya pahami yang berhubungan dengan administrasi  hanya 
pelayanan sekitar pelayanan sosial, surat miskin, meninggal dunia, ahli waris, dan 
surat – surat yang berhubungan dengan kependudukan seperti E-KTP, dan 
pelayanan aparat desa yang datang ke kantor camat. Jadi dilayani sesuai dengan 
kebutuhan dan sesuai dengan peraturan dan prosedur. (wawancara Camat 
Blangpidie, 18 maret 2015) 
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3. Dalam melaksanakan kinerja pelayanan apakah sudah didukung oleh peralatan 

kantor yang memadai? 

Jawaban :  

Sampek sekarang beberapa fasilitas sudah ada, cuma tinggal saja ada beberapa hal 
yang belum lengkap, ada beberapa alat – alat yang belum cukup, seperti 
komputer, udah itu anggaran untuk perbaikan – perbaikan terlalu minim, 
perbaikan laptop atau komputer, tidak ada peningkatan untuk perbaikan. 
(wawancara Camat Blangpidie, 18 Maret 2015) 

4. Apakah pelayanan administrasi masyarakat yang dilaksanakan sudah sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat ? 

Jawaban :  

Apa yang diinginkan oleh masyarakat, itu sudah terpenuhi, kalo ada hal – hal yang 
mungkin tidak bisa kami lakukan, itu kami akan arahkan ke kantor lain. Misalnya 
surat – surat pertanahan, mungkin disini bisa di sediakan PPAT  menyediakan 
akte dan sebagainya, tapi untuk membuat sertifikat itu harus BPJN arahan –arahan 
kegitu, tapi seluruh kewenangan camat tetap kami laksanakan dan kami penuhi 
(wawancara Camat Blangpidie, 18 maret 2015) 

5. Jadi bagaimana prosedur pelayanan administrasi kepada masyarakat yang ada 

sekarang ini, apakah sudah dapat memuaskan masyarakat ? 

Jawaban :  

Selama ini kita ikuti peraturan pelayanan yang disebut dengan PATEN (Pelayanan 
Administrasi Terpadu Kecamatan) pelayanan terpadu kalo di tingkat kecamatan 
pelayanan tingkat kecamatan sudah kami lakukan tetapi sedikit ada terkendala 
kalo ingin permanen terpadu itu tentunya masyarakat hanya menunggu siap tapi 
sekarang terkendalanya belum ada upaya untuk menyelesaikan surat mnyurat 
disatu tempat di kantor camat masyarakat harus juga datang ke kantor – kantor 
lain untuk mengurusnya, contoh misalnya, mengurus surat rekomendasi keuchik, 
harus ke keuchik dulu, rekomendasi camat baru di kantor camat, tapi surat – surat 
lain, seperti membuat surat izin usaha itu harus ke LKH ( Instansi Linkungan 
Hidup) masyarakat juga harus mengurus sendiri, jadi tidak diurus oleh kantor 
(Aparat kecamatan) tapi dalam ketentuan sebenarnya harus kantor yang urus, kalo 
di kantor camat, camat yang urus seluruhnya, masyarakat hanya menerima, tetapi 
karna ada beberapa kendala tidak bisa dilayani jadi masyarakat itu langsung turun 
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ke kantor – kantor seluruh kebutuhan, misalnya seperti mengurus PBB harus ke 
pendapatan daerah tidak ada di kantor camat, sebenarnya dikantor camat, seperti 
E-KTP , E-KTP hanya rekaman aja dikantor camat, sementara E-KTP nya ambil 
di dinas kependudukan (Disdukcapil), Pertanyaan : jadi intinya belum memuaskan 
masyarakat ? jawaban : belum. Belum memuaskan, karna masih membutuhkan 
tenaga masyarakat untuk mengurus kantor – kantor lain. Jadi tidak terpadu. Belum 
bisa kita katakana kalo itu sudah terpadu karna masyarakat juga masih mengurus 
sendiri ke kantor – kantor lain. (wawancara Camat Blangpidie, 18 maret 2015) 

6. Jadi apakah sudah ada sosialisasi terhadap PATEN kepada masyarakat ? 

Jawaban :  

Sejauh sebelum kita laksanakan pelayanan terpadu itu, kita sosialisasi dulu, kita 
undang masyarakat, aparat – aparat kita, kita undang ke kantor camat  untuk 
menyampaikan bahwa di kantor camat sudah ada pelayanan terpadu, udah kita 
sampaikan, kekurangan nya ya itu .. kekurangannya ada beberapa surat yang harus 
didatangi sendiri, kita usakan kedepan kita usahakan surat menyurat syarat–syarat 
lain itu di selesaikan oleh camat, masyarakat hanya menerima saja kesiapannya 
kan begitu juga tidak membuang waktu, kalo surat–surat penting itu memakan 
waktu satu hari, karna kita mengurus surat itu di kantor lain, kita bawa ke kantor 
camat, kita harapkan demikian, tapi sampai sekarang belum .. (wawancara Camat 
Blangpidie, 18 maret 2015) 

7. Dalam melaksakan tugas pelayanan kepada masyarakat apa sudah tepat waktu 

pak ? 

Jawaban :  

Kalo surat – surat yang ringan sifatnya seperti surat keterangan, surat keterangan 
miskin, itu hanya memakan waktu 10 menit kalo tidak mengandung syarat – 
syarat yang lain, 10 menit sudah siap .. tergantung berat ringannya urusan, kalo 
berat urusannya satu hari, kalo misalnya hanya buat surat keterangan cuma 10 
menit. (wawancara Camat Blangpidie, 18 maret 2015) 

8. Jadi bagaimana dengan biaya administrasi yang dikeluarkan dalam pengurusan 

administrasi, apa sudah sesuai dan tidak membebani masyarakat ? 

Jawaban :  

Untuk urusan pelayanan masyarakat yang bersifat sosial, itu tidak boleh dipungut 
biaya, tidak ada sp3,… (wawancara Camat Blangpidie, 18 maret 2015) 
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9. Menurut bapak ketika melakukan pelayanan kepada masyarakat apakah sudah 

berlaku adil pak ? 

Jawaban :  

Untuk keadilan itu kita nggak .. nggak bisa kita katakan sudah atau belum, karna 
keadilan itu relatif, kadang – kadang kami petugas ini ada juga bertingkah, 
sehingga bisa korban masyarakat, tapi sejauh kami menjabat sebagai Camat disini, 
tidak ada yang komplain, tetap semua urusan kami layani.. (wawancara Camat 
Blangpidie, 18 maret 2015) 

10. Apakah jumlah pegawai di instansi kecamatan Blangpidie sudah mencukupi 

pak ? 

Jawaban :  

Baru sekarang sudah mencukupi, dua bulan yang lalu itu semua kasi ada lima 
puluh persen kosong, tapi sekarang sudah dipenuhi semua, dan di tambah dengan 
anak – anak kontrak, yang kontrak sudah mencapai sepuluh orang, udah sangat 
terbantu sekarang. (wawancara Camat Blangpidie, 18 maret 2015) 

11. Jadi bagaimana kinerja pegawai pak, apakah mereka sudah datang pada tepat 

waktu ? 

Jawaban :  

Sesuai dengan ketentuan disiplin, pegawai negeri datang jam 07.45 setelah datang 
dia harus absen, dan istirahat jam 12.00, nanti jam 14.00 masuk lagi sampai jam 
16.30 itu pulang setelah absen, seharus dalam kenyataan semua harus ikut, kalo 
nggak absennya di palang, dan kena sanksi atau denda, dia tidak hadir satu hari, 
maka akan ada pemotongan tunjangan,akan tetapi masih ada pegawai yang belum 
datang tepat waktu dan belum mengindahkan disiplin. (wawancara Camat 
Blangpidie,18 maret 2015) 
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12. Mengapa sistem PATEN belum di implementasikan di instansi kecamatan 

Blangpidie ? 

Jawaban :  

Hal tersebut di karnakan oleh belum adanya transportasi, belum adanya biaya atau 
anggaran, dan belum adanya pegawai tetap untuk PATEN, maka dari itu program 
PATEN belum di terapkan secara maksimal di kantor kecamatan Blangpidie. 
(wawancara Camat Blangpidie, 18 maret 2015)  

 

13. Sebagai Aparat kecamatan Blangpidie yang berperan penting dalam pelayanan 

administrasi terhadap masyarakat, apakah anda telah memberikan pelayanan yang 

baik terhadap masyarakat ? 

Jawaban :  

Saya yang mewakili dari beberapa pegawai lainnya (aparat kecamatan) akan 
memberikan tanggapan dari pertanyaan diatas, kami sudah berusaha telah 
memberikan yang terbaik untuk masyarakat, akan tetapi mungkin masih banyak 
terdapat kekurangan-kekurangan dari pelayanan yang kami berikan, hal itu 
dikarenakan oleh hal misalnya seperti, di saat masyarakat ingin melakukan 
pelayanan, mungkin di ruang tertentu kami tidak ada, jadi masyarakat menunggu 
lama, hal tersebut dikarenakan mungkin karena seorang pegawai sedang ada 
urusan yang harus diselesaikan di luar (tempat lain), dan untuk kedepan nya kami 
sebagai pegawai yang bertugas melayani masyarakat, akan terus membenahi 
segala kekurangan yang mungkin masih belum baik. Agar masyarakat merasa 
puas dengan kinerja yang kami berikan., (wawancara Sdri Zuraidah S.sos, aparat 
kecamatan Blangpidie, 18 Maret 2015) 

14. Saudara sebagai salah seorang aparat di instansi kecamatan Blangpidie, 
Bagaimana menurut saudara tentang kedisiplinan aparat kecamatan Blangpidie? 

Jawaban : 

Untuk masalah kedisiplinan ada beberapa pegawai (aparat kecamatan) yang belum 
mentaatinya terutama dalam hal kedisiplinan waktu, memang masih ada yang 
belum mentaati peraturan waktu, seperti misalnya masih ada beberapa pegawai 
yang datang terlambat, dan keluar kantor disaat jam kerja sedang berjalan.. 
(wawancara Sdri Suryati, aparat kecamatan Blangpidie, 18 Maret 2015) 
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15. Dalam melayani masyarakat di saat masyarakat melakukan pelayanan, apakah 

masyarakat mengerti dengan proses pelayanan yang diberikan, misalnya seperti 

syarat-syarat yang harus dilengkapi, apakah masyarakat mudah memahami nya? 

Jawaban : 

Untuk hal itu kami telah memberikannya dengan baik, kami menyampaikan suatu 
syarat yang harus dilengkapi dengan jelas, apabila masyarakat tersebut telah 
berusia lansia ingatan nya udah nggak kuat lagi, kami berusaha mencatat syarat-
syarat tersebut di lembaran kertas agar masyarakat dapat melihat nya ketika 
melengkapi syarat-syarat tersebut. (wawancara Sdra. Ronal Rizkianda, aparat 
kecamatan Blangpidie, 18 Maret 2015) 

16. Apakah menurut Bapak pelayanan di Kantor Kecamatan Blangpidie sudah 

dilaksanakan dengan baik ? 

Jawaban :  

Menurut saya pribadi, pelayanan yang kita dapatkan disana sudah dilaksanakan 
dengan baik, akan tetapi alangkah baiknya jika kantor Kecamatan Blangpidie 
terus meningkatkan kualitas pelayanan yang diberikan kepada kami (masyarakat) 
untuk menjadikan pelayanan yang lebih baik lagi. (wawancara Sdr. Zakaria 58 
tahun, masyarakat, 23 maret 2015) 

17. Apakah menurut saudara pelayanan yang saudara lakukanm di Kantor 

kecamatan Blangpidie sudah mudah untuk ada pahami ? 

Jawaban :  

Sudah, tapi saya masih sedikit bingung ketika pegawai kecamatan menyuruh saya 
untuk mengurus suatu surat ke instansi lain, seperti disaat saya membuat E-KTP,  
saya disuruh  urus dulu surat di dinas kependudukan, tapi saya nggak ngerti 
maksud suratnya itu apa, jadi terkadang bagi masyarakat yg awam kayak kami 
gini masi susah untuk mengerti kalo kami di suruh urus ini itu ke kantor lain. 
(wawancara Sdr. Barmawi 31 tahun, masyarakat, 23 Maret 2015) 

18. Menurut ibu apakah disaat ibu mengurus sesuatu di kantor Camat, apakah 

pegawai Kantor Camat tersebut melayani ibu dengan baik ? 

Jawaban :  
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waktu saya ke kantor camat mau foto dan sidik jari untuk buat E-KTP pegawai di 
kantor itu udah ada yang ramah dan negur saya, tapi ada sikit lagi atau beberapa 
orang lah yang masih cuek terhadap masyarakat,  dan mereka pun nggak senyum 
dan nggak negur. Sehingga kadang masyarakat susah untuk mendapatkan 
informasi pelayanan yang mau di dapatkannya. Tapi udah lumayan baik lah 
pelayanannya. (wawancara sdr. Syarifah 46 tahun, masyarakat, 25 maret 2015)  
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Dokumentasi Foto Bersama Bapak Adnan SH, (Camat Blangpidie)  
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